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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

a. Kondisi Fisik Rumah 

Luas ventilasi rumah, jenis lantai rumah, dan kondisi dinding rumah bukan 

merupakan Faktor risiko Penderita ISPA pada Balita di Kelurahan Heledulaa 

Utara. 

b. ASI Eksklusif 

ASI Eksklusif bukan merupakan Faktor risiko penderita ISPA pada Balita 

di Kelurahan Heledulaa Utara,  

c. Status imunisasi 

Status Imunisasi bukan merupakan faktor risiko penderita ISPA pada 

Balita dii Kelurahan Heledulaa Utara.  

d. Keberadaan perokok 

Keberadaan Perokok dalam rumah merupakan salah satu faktor risiko 

penderita ISPA pada Balita di Kelurahan Heledulaa Utara.  

e. Kepadatan hunian 

Kepadatan hunian merupakan salah satu faktor risiko penderita ISPA pada 

balita di kelurahan Heledulaa utara.  

f. Karakteristik Balita 

Jenis Kelamin dan Umur balita merupakan salah satu faktor Rrisiko 

penderita ISPA di Kelurahan Heledulaa Utara.  
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5.2 Saran 

a. Untuk puskesmas tamalate agar melakukan sosialisi tentang bahaya 

merokok bagi perokok pasif, agar masyarakat tau bagaimana bahaya 

merokok tersebut, sehingga tidak akan berdampak pada orang 

disekitarnya. Selain itu lebih ditingkatkan untuk adanya posyandu dan 

menggalakkan untuk ibu-ibu agar tetap selalu memberikan ASI Eksklusif 

kepada anak-anaknya. 

b. Guna keberhasilan program penanggulangan ISPA, diperlukan adanya 

peningkatan pengetahuan dan kemauan masyarakat untuk menjaga 

kebersihan rumah, memperhatikan kondisi lingkunagn disekitar rumah 

agar senantiasa menjadi lingkungan yang sehat. 

c. Bagi Masyarakat, agar memperhatikan kesehatan anaknya, menjaga 

kebersihan rumah. selalu mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh 

Petugas Kesehatan dari Puskesmas Maupun Intansi terakait lainnya. 

Sebagai upaya pencegahan jangan merokok didalam ruangan apalagi di 

dekat balita. Selain itu menjaga jarak dengan balita apabila sedang 

menderita ISPA baik didalam keluarga maupun bermasyarakat. 
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